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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 Bab ini melmbahas telntang telolri yang digunakan pada pelnellitian ini.  

Telolri-telolri yang digunakan akan dibagi melnjadi 4 sub-bab yang telrdiri dari stilistika, 

gaya bahasa, selmantik dan makna. 

2.1 Semantik  

Kata selmantik dalam bahasa Indo lnelsia belrasal dari bahasa Yunani, yaitu 

selma kata belnda yang belrarti “tanda” atau “lambang”. Kata kelrjanya adalah 

selmaino l yang belrrrarti “melnandai” atau “mellambangkan”. Selmantik melrupakan 

bagian dari cabang ilmu bahasa yang melngkaji telntang makna yang melncakup 

jelnis, pelmbagian, pelmbelntukan dan pelrubahan makna telrselbut. Pelmbelntukan dan 

pelrubahan makna tidak telrjadi belgitu saja, akan teltapi ada banyak faktolr yang 

melmelngaruhinya baik pada luar bahasa maupun dalam bahasa. Patelda (2) 

melngatakan, “Dalam ilmu selmantik dapat dikeltahui telntang pelmahaman makna, 

wujud makna, jelnis-jelnis makna, aspelk-aspelk makna hal yang belrhubungan delngan 

makna, kolmpo lneln makna, pelrubahan makna, pelnyelbab kata hanya melmpunyai satu 

makna atau lelbih, dan cara melmahami makna dalam selbuah kata, selmuanya dapat 

ditellusuri mellalui disiplin ilmu yang diselbut selmantik”.  

 Dalam kajian semantik terdapat cabang ilmu gaya bahasa yang di dalamnya 

mengkaji tentang gaya bahasa (Djajasudarma 2). (Kridalaksana 15) menjelaskan 

bahwa stilistika adalah (1) ilmu yang menyelidiki tentang bahasa yang 
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dipergunakan dalam karya sastra; ilmu interdisipliner antara linguistik dan 

kesusastraan; (2) penerangan linguistik pada gaya bahasa. 

2.2  Stilistika  

 

Istilah stilistika tidak dapat dipisahkan dari stylel melngingat keldua istilah 

itu saling belrkaitan satu sama lain. Stylel adalah salah satu aspelk yang digarap o llelh 

stilistika. Melnurut Kelraf (112) stylel yang diambil dari bahasa Latin stylus adalah 

alat untuk melnulis pada lelmpelngan lilin. Keljellasan tulisan dalam lelmpelngan 

telrselbut telrgantung pada kelahlian sang pelnulis. Selmelntara olrang-olrang Yunani 

yang juga tellah melngelmbangkan telolri telrkait stylel, melngartikannya selbagai 

kualitas dari selbuah ungkapan. Stilistika selndiri dapat dipahami selbagai suatu 

kajian atau ilmu yang olbjelknya adalah rangkaian gaya bahasa atau stylel. 

Pada hakikatnya kajian stilistika melmang untuk melngelksplo lrasi krelativitas 

dimana hal telrselbut dapat melmpelrkaya pelngeltahuan kelbahasaan selselo lrang 

telrhadap suatu telks. Sellain bahasa itu dapat digunakan untuk melnyellidiki selluruh 

felno lmelna bahasa delngan ciri-cirinya yang belragam, juga dapat digunakan untuk 

melnelntukan selbelrapa jauh bahasa melngalami belntuk-belntuk pelnyimpangan. 

Stilistika telrbagi dua yaitu stilistika linguistik dan stilistika sastra.
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Darwis (1) Stilistika linguistik belrusaha melnyingkapkan fakta-fakta 

linguistik untuk melnjellaskan pelrbeldaan pelnggunaan gaya bahasa antara pelngarang 

yang satu dan pelngarang yang lain (selrangkaian ciri individualnya) antara 

kello lmpo lk pelngarang yang satu dan kello lmpo lk pelngarang yang lain (selrangkaian 

ciri ko llelktif), baik selcara singkro lni maupun diakro lnik atau melnjellaskan pelrbeldaan 

ragam bahasa karya sastra delngan ragam bahasa karya no lnsastra. Stilistika 

linguistik tidak belrtanggung jawab dalam hal melnjellaskan keltelrkaitan antara 

pilihan koldel bahasa (belntuk linguistik) dan fungsi atau elfelk elsteltika atau artistik 

karya sastra. Stilistika linguistik melmpelrtanyakan melngapa pelngarang melmilih 

melnyatakan suatu delngan cara telrtelntu. Stilistika melrupakan kajian gaya atau stylel 

dari selgi linguistik. Selsungguhnya gaya bahasa itu tidak lain dari wujud paro lle l 

seltiap pelnutur bahasa. Parollel seltiap o lrang belrbelda atau melngandung kelkhasan. 

Darwis (2) parollel melrupakan wujud kolnkrelt pelnggunaan bahasa.  

 

2.3  Pengertian Gaya Bahasa  

 

       Gaya dikelnal dalam reltolrika delngan istilah stylel, pada istilah lain, Kelraf (113) 

melngelmukakan bahwa stylel atau gaya bahasa dapat dibatasi selbagai cara 

melngungkapkan pikiran mellalui bahasa selcara khas yang melmpelrlihatkan jiwa dan 

kelpelribadian pelnulis (pelmakai bahasa).  

Gaya bahasa selbagai bagian dari diksi atau pilihan kata belrtalian delngan 

ungkapan-ungkapan individual atau kraktelristik yang melmiliki nilai artistik tinggi. 

Kelraf melngelmukakan bahwa, gaya bahasa yang melrupakan bagian dari diksi atau 

pilihan kata yang melmpelrso lalkan co lcolk tidaknya pelmakaian kata, frasa atau klausa 
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telrtelntu untuk melnghadapi situasi telrtelntu. Selmakin kaya pelrbelndaharaan kolsakata 

selselo lrang maka selmakin banyak pulalah gaya bahasa yang dapat dipelrgunakan. 

Belgitu pula selbaliknya, selmakin kurang gaya bahasa yang dikuasai dalam 

pelmakainnya selmakin kurang pula pelnguasaan ko lsakata olrang telrselbut.  

Tarigan (5) melngungkapkan bahwa gaya bahasa adalah bahasa indah yang 

dipelrgunakan untuk melningkatkan elfelk delngan jalan melmpelrkelnalkan selrta 

melmbandingkan suatu belnda atau hal yang lain lelbih umum. Pelndelk kata 

pelnggunaan gaya bahasa telrtelntu dapat melngubah selrta melnimbulkan ko lno ltasi 

telrtelntu. Sellain itu, dia melnambahkan pula bahwa gaya bahasa melrupakan belntuk 

reltolrik yakni pelnggunaan kata-kata dalam belrbicara dan melnulis untuk melyakinkan 

atau melmelngaruhi pelnyimak atau pelmbaca.  

2.3.1 Gaya Bahasa Metafora 

Meltafo lra adalah pelmakaian kata-kata bukan arti yang selbelnarnya, 

mellainkan selbagai lukisan yang belrdasarkan pelrsamaan atau pelrbandingan. Kelraf 

(139) belrpelndapat bahwa Meltafo lra adalah selje lnis gaya bahasa pelrbandingan yang 

melmbandingkan dua hal selcara langsung, teltapi dalam belntuk yang singkat. Tarigan 

(15) juga belrpelndapat bahwa meltafo lra adalah seljelnis majas pelrbandingan yang 

paling singkat, padat, dan telrsusun rapi. Di dalamnya telrdapat dua idel; pelrtama 

adalah suatu kelnyataan, selsuatu yang dipikirkan, yang melnjadi o lbjelk; dan keldua 

melrupakan pelrbandingan telrhadap kelnyataan tadi; dan melnggantikan yang 

bellakang melnjadi yang telrdahulu. Didukung juga ollelh pelndapat dari Siswo lno l (49) 

melnyatakan bahwa meltafo lra adalah selmacam analo lgi yang melmbandingkan dua 

hal selcara langsung, teltapi dalam belntuk yang singkat. 
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Pelrumpamaan delngan cara melmbandingkan istilah yang akan didelfinisikan 

delngan belnda-belnda, hal-hal, atau selsuatu yang lain yang melmpunyai ciri-ciri yang 

sama atau hampir sama. Meltafo lra selbagai pelrbandingan antara dua hal yang 

belrsifat melnyatu (luluh) atau pelrbandingan yang belrsifat langsung karelna 

kelmiripan dan kelsamaan yang belrsifat kolnkrelt (nyata) atau belrsifat intuitif 

(pelrcelptual). 

Colntolh : Yolu arel a helrol. 

Colntolh di atas melrupakan bagian dari meltafo lra. Namun kalimat meltafo lra 

telrselbut tidak melngharuskan o lrang untuk belrpifikir lama dan tidak melmelrlukan 

pelmahaman lelbih untuk melmahami maknanya, karelna adanya pelrbandingan 

langsung antara dua elntitas yaitu kata “yolu” dan “helrol”. Adanya pelmahaman dan 

pelrbandingan ko lnselp “yolu” dan “helrol” yang melrujuk pada diri manusia. Ko lnse lp 

makna pada kata “helrol” adalah sellalu melno llo lng dan belrbuat baik, kelmudian kata 

telrselbut dile ltakkan delngan kata “yolu” selbagai intelrpreltasi telrhadap diri manusia. 

Melnjadikan kalimat telrselbut belrmakna selselo lrang yang sellalu melno llo lng dan 

belrbuat baik. 

Ullman (213-214) melmbeldakan jelnis meltafo lra atas elmpat katelgolri, (1) 

Meltafo lra antrolpolmo lrfik (anthrolpolrmic meltapholr), (2) Meltafolra kelhelwanan 

(animal meltapholr), (3) Meltafolra dari kolnkrelt kel abstrak (frolm colncelrt tol abstract), 

(4) Meltafo lra sinelstelsis (synelstheltic meltapholr). Adapun pelnjellasan dari jelnis- jelnis 

meltafo lra adalah selbagai belrikut. 

a. Meltafo lra antrolpolmo lrfik (anthrolpolrmic meltapholr) 
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Ullman melnyatakan selbagian belsar tuturan atau elksprelsi yang melngacu 

pada belnda-belnda tidak belrnyawa dilakukan delngan melngalihkan atau 

melmindahkan dari tubuh manusia atau bagian-bagiannya, dari makna atau nilai dan 

nafsu-nafsu yang dimiliki manusia. Jadi, intinya pelnciptaan meltafo lra 

antrolpolmo lrfik belrtollak dari tubuh atau bagian tubuh manusia atau nilai atau makna 

dan nafsu-nafsu kelselnangan yang dimiliki manusia. Kelmudian, dialihkan untuk 

belnda-belnda yang selbelnarnya tidak hidup atau tidak belrnyawa dipelrselpsi/dipahami 

selbagai hidup atau belrnyawa. Ungkapan meltafo lris selpelrti itu yang dikelnal delngan 

gaya pelrso lnifikasi. 

Colntolh : Trelels arel thel lungs olf this city 

Kata “lungs” dalam kalimat diatas telrmasuk dalam katelgolri meltafo lra 

antrolpolmo lrfis karelna melmbandingkan belnda tidak belrnyawa delngan salah satu 

anggo lta tubuh manusia. 

b. Meltafo lra kelhelwanan (animal meltapholr) 

Jelnis meltafo lra ini melnggunakan binatang atau bagian tubuh binatang atau 

selsuatu yang belrkaitan delngan binatang untuk pelncitraan selsuatu yang lain. Pada 

umumya didasarkan atas kelmiripan belntuk yang cukup jellas selhingga kurang 

melnghasilkan daya elksprelsifitas yang kuat. 

Colntolh : Yolu arel such a velnolmolus wolman! 

Kata “Velnolmolus” telrmasuk kel dalam me ltafo lra binatang, melskipun tidak 

melmbandingkan delngan binatang teltapi kata “velnolmolus” melrupakan salah satu 
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belntuk zat pelrtahanan diri yang dimiliki binatang. Kalimat diatas diartikan bahwa 

pelnutur ingin me lnjellaskan bahwa pelrelmpuan telrselbut dianggap sangat melnggo lda 

c. Meltafo lra dari kolnkrelt kel abstrak (frolm colncelrt tol abstract) 

Meltafo lra jelnis ini dapat dinyatakan selbagai kelbalikan dari hal yang abstrak 

atau samar dipelrlakukan selbagai selsuatu yang belrnyawa selhingga dapat belrbuat 

selcara kolnkrelt atau belrnyawa. 

Colntolh : I'm cultivating angelr 

Kata “Cultivating” telrmasuk kel dalam meltafo lra dari ko lnkrelt kel abstrak. 

Cultivating belrmakna melmbelrikan olbat kelpada tanaman. Kalimat diatas belrmakna 

bahwa pelnutur seldang melnahan kelmarahan. 

d. Meltafolra sinelstelsis (synelstheltic meltapholr) 

Meltafo lra jelnis ini pada dasarnya adalah suatu pelmindahan atau pelngalihan 

dari pelngalaman yang satu kel pelngalaman yang lain, atau dari tanggapan yang satu 

kel tanggapan yang lain. Misalnya, “kulihat suara”. Selcara umum suara adalah 

selsuatu yang bisa didelngar. Namun, dalam tuturan ini “suara” dipelrlakukan selbagai 

selsuatu yang dapat dilihat. 

Colntolh : Thank yolu folr thel warm relcelptioln 

Frasa “warm relcelptioln” juga telrmasuk kel dalam meltafo lra sinaelsteltik. Frasa 

ini melnunjukkan pelngalihan indra, yaitu dari indra pelnglihatan kel indra pelraba. 

Kata “relcelptioln” belrarti relaksi. Kata “warm” belrarti agak panas dan biasa dipakai 

selbagai salah satu tollo lk ukur tingkat suhu air. Warm belrada di tingkat telngah-telngah, 
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diapit antara panas dan dingin. Frasa “warm relcelptioln” dari kalimat diatas 

belrmakna sambutan yang dibelrikan sangat hangat pada pelnutur. 

2.3.2 Gaya Bahasa Hiperbola   

 

Hipelrbo lla belrasal dari bahasa Yunani yang melmiliki arti selsuatu yang 

belrlelbihan. Pelnggunaan gabungan kata yang melmang selngaja dilelbih – lelbihkan 

atau dibelsar – belsarkan dari sisi jumlah, belntuk, ukuran adalah ciri khas pada majas 

hipelrbo lla. Melnurut Kelraf (135) hipelrbo lla adalah selmacam gaya bahasa yang 

melngandung suatu pelrnyataan yang belrlelbihan, delngan melmbelsar – belsarkan 

selsuatu hal. Tarigan dalam Sumaria (153) juga melnyatakan bahwa hipelrbo lla adalah 

majas yang melngandung pelrnyataan yang belrlelbih – lelbihan jumlahnya, 

ukurannya, atau sifatnya delngan maksud melmbelri pelnelkanan pada suatu 

pelrnyataan atau situasi untuk melmpelrhelbat, melningkatkan kelsan pelngaruhnya. 

Dari pelrnyataan ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa majas hipelrbo lla 

melrupakan ungkapan yang “Hypelr” atau dibelsar – belsarkan, dilelbih – lelbihkan, 

delngan tujuan atau maksud untuk melndapatkan kelsan telrtelntu. Selsuatu yang 

mellelbih – lelbihkan akan telrkelsan melnelkankan pelnuturan selhingga pelmbaca dapat 

belrimajinasi mellalui kelsan yang belrlelbihan telrselbut walaupun pada kelnyataannya 

itu tidak mungkin. Hipelrbo lla juga dapat diartikan lukisan pelristiwa atau keladaan 

selcara belrlelbihan. Hipelrbo lla selbagai gaya bahasa yang dilambangkan kata – kata 

yang melmbawa pelrnyataan yang belrlelbih – lelbihan delngan tujuan untuk 

melnelgaskan atau melnelkankan pandangan, pelrasaan, dan pikiran. 

Colntolh: 
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Shel brelaks mel intol pielcels. 

Kalimat di atas melrupakan hipelrbo lla karelna frasa intol pielcels yang melmiliki 

arti belrkelping-kelping melrupakan selsuatu yang belrlelbih-le lbihan karelna manusia 

tidak dapat dipelcahkan. Arti selbelnarnya yang diinginkan pelnulis adalah untuk 

melnunjukan rasa sakit yang luar biasa. 

Crusel (80) belrpelndapat bahwa “A figurel olf spelelch invollving dellibelrate l 

elxaggelratioln folr rheltolrical elffelct, tol increlasel impact olr tol attract attelntioln”. 

Melnurutnya selbuah majas yang selngaja dilelbih-lelbihkan untuk melnimbulkan elfe lk 

reltolrik, selhingga melningkatkan dampak atau melnarik pelrhatian. 

Melnurut Claridgel (41), Hipelrbo lla dapat dibeldakan melnjadi 9 jelnis yaitu 

basic hypelrbollel, colmpolsitel hypelrbollel, singlel-wolrd hypelrbollel, phrasal hypelrbollel, 

clausal hypelrbollel, numelrical hypelrbollel, thel rollel olf supelrlatif hypelrbollel, 

colmparisoln hypelrbollel, dan relpeltitioln hypelrbollel. 

 a. Basic hypelrbollel adalah hipelrbo lla dasar yang tidak melninggalkan dolmain 

dari elksprelsi yang dimaksud 

colntolh : It was sol colld in thel relstaurant, I was frelelzing! 

Kata “Frelelzing” pada co lntolh diatas teltap melngungkapkan elksprelsi yang belnar-

belnar dingin akan teltapi diungkapkan selcara belrlelbihan teltapi hal ini masih teltap 

pada dolmain atau arti yang sama. 

 b. Colmpolsitel hypelrbollel adalah majas hipelrbolla yang pelnelrapannya 

digunakan belrsamaan delngan majas lain 
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colntolh : Wheln I saw him walking dolwn thel strelelt, I was peltrifield. 

Kata “peltrifield” diatas telrmasuk dalam jelnis colmpolsitel karelna didalamnya 

tidak hanya ada hipelrbo lla akan teltapi melngandung meltafo lra. Colntolh telrselbut tidak 

selrta melrta belrarti pelnutur telrselbut melmbatu namun telrdapat makna lain, 

kelmungkinan arti yang ingin disampaikan pelnutur antara lain keltakutan atau kagelt. 

c. Singlel-wolrd hypelrbollel adalah majas hipelrbo lla yang telrjadi keltika hanya 

ada satu kolnteln yang dilelbih-lelbihkan dalam selbuah kalimat, jika kata telrselbut 

dihilangkan maka hipelrbo lla akan selpelnuhnya hilang. 

Colntolh : Shel is allelrgic tol elvelrything. 

Kata “elvelrything” telrselbut selollah belrlelbihan karelna tidak mungkin bagi 

selselo lrang alelrgi telrhadap apapun. Co lntolh pelnggunaan kata “elvelrything” disini 

telrmasuk kel dalam singlel-wolrd karelna jika kata telrselbut dihilangkan maka makna 

kata lainnya tidak telrmasuk hipelrbo lla. 

d. Phrasal hypelrbollel melrupakan selsuatu yang pasti ko lmbinasi kata sifat, 

belnda dan kata kelrja yang dapat melnciptakan arti hipelrbo lla 

colntolh : Hel wolrks all blololdy holurs that Gold selnt 

Kalimat “all blololdy holurs that Gold selnt” adalah telrmasuk hipelrbo lla dalam 

belntuk nolun phrasel. Pelnanda hipelrbo lla “all blololdy holurs that Gold selnt” adalah 

suatu elksprelsi pelnyelngatan. Bila nolun phrasel telrselbut diganti delngan “all holurs” 

maka kelsan mellelbih-lelbihkan akan hilang. 
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el. Clausal hypelrbollel adalah hipelrbo lla yang telrjadi delngan melnggabungkan 

dua atau lelbih ko lnstitueln klausa, belntuk ini hampir tidak telrjadi dibanding delngan 

yang lain. 

Colntolh : I was thel olnly kid whol olnly neleldeld tol walk throlugh a bakelry to l 

gain welight 

Dalam kalimat telrselbut, hipelrbo lla telrjadi karelna keltidakselsuaian makna 

antara kolnstitueln “Walk throlugh a bakelry” delngan “tol gain welight”. Apabila 

kolnstitueln pelrtama diganti melnjadi “elat a lolt olf brelad”, makna hipelrbo llis tidak 

akan tampak. Delngan delmikian, makna hipelrbollis telrcipta karelna pelrnyataan 

kelselluruhan yang belrdasarkan pada kelganjilan selmantik (Claridgel, 55–56).  

f. Numelrical hypelrbollel adalah gaya bahasa hipelrbo lla yang melnggunakan 

numelrik atau angka. Numelrik hipelrbo lla dapat ditelmukan dalam satu kata hipelrbo lla, 

hipelrbo lla phrasal atau dalam klausal hipelrbo lla, kata yang pelnting untuk melngelnali 

numelrical hypelrbollel yaitu ratusan, ribuan, jutaan, milyaran, dan lain-lain.  

Colntolh : I lolvel yolu 1000 yelars 

pada kalimat diatas telrdapat pelnggunaan kata bilangan dalam hipelrbolla 

yang ditandai delngan “1000 yelars”. Kata numelrik tunggal adalah jelnis yang 

muncul lelbih selring, melwakili hipelrbo lla satu kata seldelrhana. Sellain itu, kata-kata 

numelrik bulat tinggi, telrutama kellipatan ratusan, ribuan, dan jutaan, lelbih melnco llo lk 

dan elfelktif karelna mudah dikelnali bahkan tanpa pelngeltahuan ko lntelkstual yang 

telrpelrinci 
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g. Thel rollel olf supelrlatif adalah gaya bahasa yang melmbuat selsuatu 

telrdelngar belgitu belrlelbihan dan elkstrim selhingga melnyelbabkan adanya kelsan 

belrlelbihan,  

colntolh : “Welirdelst day that I'vel seleln in my elntirel lifel,thel wolrld's wolrst 

spelakelrs, thel molst delvicels fakel elvelr folund, and a pair olf sholels uglielst i havel elvelr 

seleln in my lifel” 

Kalimat diatas melngandung ungkapan yang mellelbih-lelbihkan dari seltiap 

kata yang di ungkapkannya, hal itu belrtujuan agar tuturan telntang keladaan pelnutur 

melnimbulkan kelsan yang buruk. 

h. Colmparisoln hypelrbollel adalah hipelrbo lla pelrbandingan, yakni dalam 

kalimat ada selsuatu yang dibandingkan dan belrpoltelnsi melngandung hipelrbo lla, 

teltapi tidak selmua kolmparatif frasel masuk akal untuk melncapai tujuan. 

Colntolh : Hel welnt likel lightning 

Frasa “likel lightning” diatas dapat diartikan selbagai melmbandingkan selcara 

hipelrbo lla karelna pelnggunaan kata “likel lightning” yang selcara harfiah diartikan 

pelrgi selcara celpat selpelrti kilat. 

i. Relpeltitioln hypelrbollel adalah hipelrbo lla pelngulangan, selbagian belsar telrjadi 

di pelrcakapan atau kita dapat melnyelbutnya selbagai felno lmelna dalam bahasa lisan. 

Colntolh : This happelneld again and again and again 
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Kata “again” selcara belrulang ingin melnelgaskan bahwa hal ini telrulang 

belrkali-kali, pelnggunaan “again” ini dimaksudkan untuk melmbelri kelsan yang 

belrlelbihan akan keladaan pelnutur telrselbut. 

2.4 Jenis Makna 

Makna dapat dibagi melnjadi belbelrapa jelnis. Wijana dan Ro lsmadi dalam 

Suhardi (55) melngatakan, “Telrdapat 8 jelnis makna, yaitu (a) makna lelksikal dan 

gramatikal; (b) makna delno ltatif dan ko lno ltatif; (c) makna litelral dan makna 

figuratif; (d) makna primelr dan makna selkundelr”. Patelda (97) melnjellaskan telrdapat 

26 jelnis makna di antaranya, yaitu makna afelktif, delno ltatif, delskriptif, elkstelnsi, 

elmo ltif, gramatikal, idelasio lnal, intelnsi, khusus, kiasan, kolgnitif, ko llo lkasi, ko lno ltatif, 

kolnselptual, kolnstruksi, kolntelkstual, lelksikal, lo lkusi, luas, piktolrial, prolpolsio lnal, 

pusat, relfelrelnsial, selmpit, dan stilistika. Dari belrbagai makna yang tellah diselbutkan, 

akan dikaji lelbih rinci telntang salah satu makna, yaitu makna lelksikal. 

Makna lelksikal adalah makna kata atau lelkselm selbagai lambang belnda, 

pelristiwa dan o lbjelk. Chaelr (60) melnyatakan, “Makna lelksikal dapat dikatakan 

makna yang selsuai delngan relfelrelnnya atau makna yang selsuai delngan hasil alat 

indra manusia”. Misalnya le lkselm kuda di dalam bahasa melmiliki makna lelksikal 

seljelnis binatang belrkaki elmpat yang biasa dikelndarai, seldangkan lelkselm kuda di 

luar bahasa melmiliki makna dalam kamus, yaitu binatang yang melnyusui, belrkuku 

satu, dan biasa dipellihara o llelh manusia. Belrdasarkan co lntolh di atas dapat dikatakan 

bahwa makna lelksikal adalah makna yang selbelnarnya, makna yang selsuai delngan 

hasil o lbselrvasi indelra manusia, atau makna apa adanya. Kata-kata telrselbut 

belrfungsi selbagai acuan bagi pelngguna bahasa.  
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Kridalaksana dalam Sudaryat (69-72) melngatakan, “Belntuk lelksikal adalah 

kolsa kata dilihat dari unsur struktur pelmbelntuknya. Telrdapat anelka prolsels lelkselmik 

atau lelksikalisasi yang seljalan delngan prolsels mo lrfo llo lgi, antara lain delrivasi zelro l, 

afiksasi, relduplikasi, pelmelndelkan, delrivasi balik, dan pelrpaduan. Dari belbelrapa 

pelndapat di atas yang digunakan dalam pelnellitian melngacu pada pelndapat 

Kridalaksana dalam Sudaryat. Alasannya karelna Krisdalaksana melmbagi belntuk 

makna lelksikal melnjadi elnam belntuk makna, seldangkan ahli lain hanya 

melngelmukakan telntang makna lelksikal. 

2.5 Diksi 

Diksi adalah pilihan kata yang telpat dan sellaras (dalam pelnggunaannya) 

untuk melngungkapkan gagasan selhingga dipelro llelh elfelk telrtelntu (selpelrti yang 

diharapkan). Melnurut Kelraf (24), diksi adalah kelmampuan melmbeldakan selcara 

telpat makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kelmampuan untuk 

melnelmukan belntuk yang selsuai (co lcolk). Delngan situasi dan nilai rasa yang dimiliki 

kello lmpo lk pelndelngar. Sellain diksi melmpunyai idikatolr, diksi juga melmpunyai 

belbelrapa fungsi diantaranya: Melmbuat olrang yang melmbaca ataupun melndelngar 

karya sastra melnjadi lelbih paham melngelnai apa yang ingin disampaikan olle lh 

pelngarang, Melmbuat kolmunikasi melnjadi lelbih elfelktif, Mellambangkan elksprelsi 

yang ada dalam gagasan selcara velrbal (telrtulis ataupun telrucap), Melmbelntuk 

elksprelsi ataupun gagasan yang telpat selhingga dapat melnyelnangkan pelndelngar 

ataupun pelmbacanya.
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